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Abstrak

Skripsi ini bertujuan untuk mengkaji secara khusus mengenai bagaimana partisipasi
dari kalangan penyandang disabilitas mental pada pemilu 2019. Pemilih dari penyandang
disabilitas mental mengalami kenaikan mencapai 500% dari total jumlah pemilih pada pemilu
2014 terhadap pemilu 2019, sehingga peneliti berusaha melihat penyebab fenomena dari
adanya kenaikan persentase yang signifikan pada jumlah pemilih tersebut.

Penelitian ini menggunakan konsep Kewargaan dengan melihat berdasarkan Partisipasi
politik berupa penggunaan hak politik yakni hak memilih karena permasalahan yang digali
merupakan sebuah fenomena baru. Metode yang digunakan merupakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara terhadap subjek penelitian yakni para
penyandang disabilitas mental yang terdiri atas aktivis dan juga merupakan dari penyandang
disabilitas mental itu sendiri dan penyandang disabilitas umum lainnya, dan juga dari pihak
KPU RI selaku pelaksana pemilihan umum , Perhimpunan Jiwa Sehat (PJS) sebagai perwakilan
dari penyandang disabilitas mental dan jurnalis Tirto.ld.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa penggunaan hak pilih penyandang
disabilitas mental pada pemilu 2019 kemarin bukanlah penyebab atau alasan utama terjadinya
kenaikan terhadap tingginya partisipasi politik masyarakat yang mencapai 81%, Persentase
kenaikan sebanyak 500% bukanlah penyebab tingginya partisipasi politik, tetapi Politik
identitas, peraturan MK Nomor 135/PUU-XI11/2015, dan keputusan KPU RI Nomor 1401/PL.
02.1-SD/01/KPU/CI1/2018 menjadikan banyaknya penyandang disabilitas mental yang
terdaftar dan menggunakan hak pilihnya pada Pemilu 2019 sehingga terjadi peningkatan
pemilih antara pemilu 2014 dengan pemilu 2019.
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Abstract

This thesis aims to examine specifically how the participation of people with mental
disabilities in the 2019 election. Voters from people with mental disabilities have increased
from 500% of the total number of elections in the 2014 election to the 2019 election, so
researchers are trying to see the cause of the phenomenon of the increase in percentage
significance in the number of voters.

This study uses the concept of Citizenship by looking at it based on political
participation in the form of the use of political rights, namely the right to vote because the
problems explored are a new phenomenon. The method used is a qualitative approach with
data collection technigues in the form of interviews with research subjects, namely persons
with mental disabilities consisting of activists and also from persons with mental disabilities
themselves and other persons with general disabilities, as well as from the KPU RI as executor
of the general election, Healthy Mental Association (PJS) as a representative of people with
mental disabilities and journalist Tirto.ld.

The results of this study found that the use of the right to vote for persons with mental
disabilities in the 2019 general election was not the main cause or reason for the increase in the
high political participation of the people, which reached 81%. The percentage increase of 500%
was not the cause of high political participation, but identity politics, Constitutional Court
regulations Number 135/PUU-XII1/2015, and KPU RI Decree Number 1401/PL. 02.1-
SD/01/KPU/CI/2018 made the number of persons with mental disabilities registered and
exercising their right to vote in the 2019 election so that there was an increase in voters between
the 2014 election and the 2019 election.
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